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A. Latar Belakang

Guru merupakan komponen yang paling berpengariitadap proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ingptbadian seorang guru
memiliki andil yang sangat besar, khususnya dalagidtan pembelajaran.
Kompetensi kepribadian guru berdasarkan PeratueameRntah nomor 74 tahun
2008 pasal 3 sekurang-kurangnya meliputi kepribadiang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan begeqa didik, dan berakhlak
mulia.

Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa mgglari kata
personality Dalam kehidupan sehari-hari, kaka&pribadian digunakan untuk
menggambarkan identitas/ jati diri dan kesan sesgpterhadap diri sendiri atau
orang laint Dengan kata lain, kepribadian menunjukkan gayaphigang khas
yang ada dalam diri seseorang yang tercermin idgkah laku.

Dalam pandangan masyarakat Jawa, guru memilikispgsing sangat
terhormat dengan menyebut istilah guru merupakamgate perpaduan kata
dugugudan ditiru. Kata digugu mengandung makna bahwa guru adalah sosok
manusia yang dapat dipercaya. Sedangkandiita mengandung makna bahwa
seorang guru adalah manusia yang harus diikutienearguru memiliki
kepribadian yang utuh sehingga tingkah lakunya tpdijadikan panutan bagi
peserta didik. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat al-Ahedit 21:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullahsiiti teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmiahAlan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (al-Ab21)?
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Sebagai teladan bagi peserta didik, seorang gumamg harus memiliki
sikap dan kepribadian yang utuh sehingga dapatlikga tokoh panutan idola.
Sedikit saja guru berbuat yang tidak atau kurany, bmaka akan mengurangi
kewibawaannya dan kharismapun secara perlahandakajati diri* Dalam hadis
disebutkan:
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Abdullah bin Ash R.A. berkata: Rasulullah SAW. Balah orang yang keji
dan bukanlah orang yang jahat, bahkan beliau baasdtsesungguhnya
orang yang paling baik diantara kalian adalah ygaging baik budi
pekertinya.”(HR. bukhari Muslim).

Guru juga menempati posisi kunci dan strategisndatenciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mahgan peserta didik
kepada pencapaian tujuan pembelajaran secara apKeyribadian guru akan
membangun persepsi peserta didik ke arah positifig yakhirnya akan
berpengaruh pada motivasi peserta didik pada saae® belajar berlangsung,
khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak.

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah sata pelajaran agama
yang ada MI. Secara substansial mata pelajaraafalkikihlak memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kumhempraktikkan al-
akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupahaéari, sebagai
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malakalaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dadaRaAl-akhlak al karimah ini
sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakgaksdini oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangkagantisipasi dampak
negatif era globalisasi dan krisis multidimensiogyahg melanda bangsa dan

Negara Indonesia.
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Pada realita yang ada, masih banyak dijumpai Halyeng tidak
mencerminkan kepribadian dari seorang guru, masimydk guru yang
mencemarkan wibawa dan citra guru. Hal ini terbuldhgan adanya berbagai
pemberitaan di media massa baik cetak maupun etektrentang oknum-oknum
guru yang melakukan tindakan asusila, asosial, ataoral. Tindakan-tersebut
tentunya tidak pantas dilakukan oleh seorang glarena pada dasarnya
kepribadian guru sangat erat kaitannya dengan asitibelajar peserta didik.
Nilai-nilai kepribadian seorang guru adalah sumbetivasi dan inspirasi peserta
didik. Jika kepribadian guru tidak mencerminkan pasitif maka peserta didik
tidak akan termotivasi sehingga proses belajarktidkan terlaksana secara
maksimal. Peserta didik akan mempunyai kemauartelam dalam belajar atau
tidak sangat tergantung pada motivasi.

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri@esg yang ditandai
dengan munculnyaféeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan® Jadi, motivasi disini adalah sebagai penggerak peémdorong seseorang
dalam melakukan sesuatu.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakdragai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan &egi belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dam yaemberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendmbat tercapdi.

Meskipun motivasi sebenarnya berada dalam diricsang, motivasi dapat
dirangsang oleh faktor dari luar salah satunyaaddalari seorang guru. Oleh
karena itu kepribadian dari seorang guru sangabefperan dalam hal ini.
Kepribadian guru yang dapat menjadi sumber inspbiagi peserta didik akan
menjadi sumber motivasi.

Dalam proses pembelajaran, jika peserta didik tevas oleh kepribadian
guru, maka mereka akan mau memperhatikan dan meesng mengikuti

pelajaran. Pembelajaran mata pelajaran akidah lkakitian berhasil dan berguna
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bila individu itu disertai dengan motivasi belaeserta didik yang timbul dari
kepribadian seorang guru pula. Jika seorang pedlitatermotivasi maka hasil
yang dicapai akan memuaskan dan begitu sebalikkgasiswa tidak termotivasi
maka hasil yang dicapai tidak memuaskan.

Dari uraian yang dijelaskan diatas, maka penuli@snaknengadakan
penelitian dengan judul hubungan antara persepserfze didik tentang
kepribadian guru dengan motivasi belajar mata aelaj akidah akhlak kelas V
dan VI di MI Matholiul Huda Damarwulan Keling Jegga Tahun Ajaran
2012/2013".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalahsdiaaka permasalahan
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adhal

1. Bagaimanakah persepsi peserta didik tentang kejaibayuru akidah akhlak
kelas V dan VI di MI Matholi'ul Huda Damarwulan Key Jepara Tahun
Ajaran 2012/2013?

2. Bagaimanakah motivasi belajar peserta didik pad& npelajaran akidah
akhlak kelas V dan VI di MI Matholi'ul Huda Damanlam Keling Jepara
Tahun Ajaran 2012/2013?

3. Adakah hubungan antara persepsi peserta didik ngnkapribadian guru
dengan motivasi belajar mata pelajaran akidah &kk&das V dan VI di Ml
Matholi’'ul Huda Damarwulan Keling Jepara Tahun Aa@a2012/2013?

C. Tujuan, Manfaat dan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimanakah persepsi pesertak didntang
kepribadian guru mata pelajaran akidah akhlak k&adan VI di Mi
Matholi'ul Huda Damarwulan Keling Jepara tahun ag2012/2013.
b. Untuk mengetahui bagaimanakah motivasi belajar rpatajaran akidah
akhlak peserta didik kelas V dan VI di Ml Matholi'duda Damarwulan
Keling Jepara tahun ajaran 2012/2013.



c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara paErgeserta didik
tentang kepribadian guru mata pelajaran akidaha#tkkélas V dan VI di
MI Matholi'ul Huda Damarwulan Keling Jepara tahyaran 2012/2013.

2. Manfaat

. Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagimampumlalam hal
meningkatkan motivasi belajar peserta didik melplkemingkatan kompetensi
kepribadian.
. Bagi peserta didik

Diharapkan peserta didik dapat menjadikan skripissébagai wahana
informasi dan masukan untuk dapat meningkatkan vasitibelajar dengan
meneladani kepribadian guru.
. Bagiguru

Dapat menjadi guru teladan melalui peningkatan |letensi
kepribadian sehingga motivasi belajar peserta didjgat meningkat.
. Bagi penulis
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru degreg

digunakan dalam proses belajar mengajar dimasaategl



